ABSTRAK
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GENAP
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan metode penokohan dalam
novel Segi Tiga karya Sapardi Djoko Damono ditinjau dari karakter tokoh dan
mengimplikasikan novel Segi Tiga karya Sapardi Djoko Damono ke dalam
pembelajaran bahasa indonesia di SMA.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Objek penelitian ini
adalah tokoh dan penokohan dalam novel Segi Tiga karya Sapardi Djoko
Damono. Sumber penelitian ini adalah novel Segi Tiga. Teknik pengumpulan
data pada penelitian ini adalah teknik pembacaan berulang kali pada novel dan
menandai bagian-bagian yang sesuai dengan masalah utama. Pengecekan
keabsahan temuan penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber yaitu
dengan mencari informasi data menggunakan lebih dari satu sumber
informasi.

Hasil penelitian ini adanya kutipan kalimat yang menggambarkan metode
penokohan novel Segi Tiga karya Sapardi Djoko Damono. Data tersebut
berupa metode penokohan telling dan showing. Data yang paling banyak
muncul dalam kutipan novel, yaitu metode telling yang terdapat di bagian
tengah dan akhir. Pengarang ingin pembaca dapat meneladani penokohan yang
ditunjukkan oleh tokoh dalam cerita dan dapat diterapkan dalam kehidupan
bermasyarakat. Berdasarkan temuan data tersebut peneliti menyusun metode
penokohan dalam bentuk RPP sebagai acuan dan bahan pembelajaran sastra di
SMA kelas XI1I semester Il. Silabus dan RPP dapat digunakan untuk mencapai
Kompetensi dasar membaca, memahami berbagai hikayat, novel Indonesia
atau novel terjemahan.
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